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KATA PENGANTAR
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga kami dapat menyelesaikan makalah Pendidikan Agama yang berjudul “Masjid sebagai Pusat Peradaban dan Pemberdayaan” dengan baik dan tepat waktu. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, serta seluruh umatnya yang senantiasa istiqamah dalam mengikuti ajaran beliau hingga akhir zaman.
Makalah ini disusun untuk memenuhi salah satu tugas mata kuliah Pendidikan Agama yang diampu oleh Bapak Muhisom, M. Pd. I. Penyusunan makalah ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman mengenai peran strategis masjid dalam perspektif Islam, baik sebagai pusat ibadah, pendidikan, sosial, ekonomi, maupun sebagai pusat peradaban yang memiliki relevansi kuat dalam kehidupan masyarakat modern.
Dalam proses penyusunan makalah ini, kami menyadari bahwa masih terdapat berbagai kekurangan, baik dari segi isi, sistematika, maupun penyajian materi. Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun demi penyempurnaan makalah ini di masa yang akan datang.
Kami berharap makalah ini dapat memberikan manfaat serta menambah wawasan bagi para pembaca, khususnya dalam memahami pentingnya optimalisasi fungsi masjid sebagai pusat peradaban dan pemberdayaan umat.

Bandar Lampung, 20 Februari 2026
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[bookmark: _Toc222484466]1.1 Latar Belakang
Masjid merupakan institusi penting dalam kehidupan umat Islam yang memiliki peran tidak hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat pembinaan umat. Dalam perspektif Islam, masjid memiliki fungsi yang luas dan strategis, sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an, di antaranya dalam QS. At-Taubah ayat 18 dan QS. An-Nur ayat 36–37. Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa masjid adalah tempat yang dimuliakan Allah dan menjadi pusat aktivitas keimanan, pendidikan, serta pembentukan karakter umat.
Sejarah Islam mencatat bahwa sejak masa Rasulullah ﷺ, masjid telah berfungsi sebagai pusat peradaban. Masjid bukan sekadar tempat melaksanakan shalat, tetapi juga menjadi pusat pendidikan, musyawarah, penyelesaian masalah sosial, hingga pengaturan strategi pemerintahan. Hal ini dapat dilihat dari peran Masjid Nabawi di Madinah yang menjadi pusat pemerintahan dan pembinaan masyarakat Islam pada masa awal perkembangan Islam. Demikian pula Masjidil Haram yang sejak dahulu menjadi pusat spiritual dan pertemuan umat Islam dari berbagai penjuru dunia.
Dalam perkembangannya, fungsi masjid terus mengalami dinamika sesuai dengan kebutuhan zaman. Masjid berperan dalam pemberdayaan umat melalui pendidikan, kegiatan sosial, serta penguatan ekonomi masyarakat. Program pengajian, pelatihan keterampilan, santunan sosial, hingga koperasi masjid merupakan bentuk nyata kontribusi masjid dalam meningkatkan kesejahteraan umat.
Di era modern saat ini, tantangan yang dihadapi umat Islam semakin kompleks, mulai dari persoalan moral, pendidikan, hingga ekonomi. Oleh karena itu, masjid dituntut untuk kembali mengoptimalkan perannya sebagai pusat peradaban dan pemberdayaan umat. Dengan pengelolaan yang profesional dan inovatif, masjid dapat menjadi solusi dalam membangun masyarakat yang beriman, berilmu, dan sejahtera.
Berdasarkan uraian tersebut, penting untuk mengkaji lebih dalam mengenai masjid sebagai pusat peradaban dan pemberdayaan umat, baik dari perspektif ajaran Islam, sejarah, maupun relevansinya di era modern.

[bookmark: _Toc222484467]1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam makalah ini adalah:
1. Apa pengertian masjid dalam perspektif Islam?
2. Bagaimana dasar Al-Qur’an tentang fungsi masjid?
3. Bagaimana peran masjid sebagai pusat peradaban dalam sejarah Islam?
4. Bagaimana fungsi masjid sebagai pusat pemberdayaan umat dalam bidang pendidikan, sosial, dan ekonomi?
5. Bagaimana relevansi masjid di era modern?



[bookmark: _Toc222484468]1.3 Tujuan 
1. Adapun tujuan penulisan makalah ini adalah:
2. Untuk mengetahui pengertian masjid dalam perspektif Islam.
3. Untuk memahami dasar Al-Qur’an tentang fungsi masjid.
4. Untuk menjelaskan peran masjid sebagai pusat peradaban dalam sejarah Islam.
5. Untuk menganalisis fungsi masjid sebagai pusat pemberdayaan umat dalam bidang pendidikan, sosial, dan ekonomi.
6. Untuk mengetahui relevansi masjid sebagai pusat peradaban dan pemberdayaan di era modern.


























[bookmark: _Toc222484469]BAB II
[bookmark: _Toc222484470]PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc222484471]2.1 Pengertian Masjid dalam Perspektif Islam
 	Masjid dalam perspektif Islam merupakan institusi suci yang memiliki makna sangat luas dan mendalam, tidak hanya sebagai tempat ibadah ritual, tetapi juga sebagai pusat pembinaan spiritual, sosial, dan peradaban umat. Secara bahasa, kata masjid berasal dari akar kata Arab sajada yang berarti sujud, sehingga masjid berarti tempat untuk bersujud kepada Allah SWT. Namun dalam pengertian syariat, masjid adalah tempat yang disediakan secara khusus untuk melaksanakan ibadah kepada Allah, terutama shalat berjamaah, sekaligus sebagai pusat aktivitas keagamaan lainnya. Sejak masa Nabi Muhammad, fungsi masjid telah mencerminkan peran yang sangat strategis dalam kehidupan umat Islam. Ketika beliau hijrah ke Madinah, yang pertama kali dibangun adalah Masjid Nabawi, yang bukan hanya menjadi tempat shalat, tetapi juga pusat pendidikan, musyawarah, penyelesaian masalah umat, bahkan pusat pemerintahan dan strategi sosial. Hal ini menunjukkan bahwa masjid dalam Islam adalah simbol integrasi antara kehidupan spiritual dan kehidupan bermasyarakat.

Secara teologis, masjid disebut sebagai rumah Allah (baitullah), tempat yang dimuliakan dan dijaga kesuciannya. Di dalamnya umat Islam melaksanakan berbagai bentuk ibadah seperti shalat lima waktu, shalat Jumat, dzikir, membaca dan mempelajari Al-Qur’an, i’tikaf, serta kegiatan dakwah dan kajian ilmu. Masjid menjadi tempat pembinaan iman dan takwa, karena di sanalah hati ditundukkan, jiwa disucikan, dan hubungan hamba dengan Tuhannya diperkuat. Dalam Islam, memakmurkan masjid merupakan tanda keimanan yang kuat, karena masjid adalah pusat pembentukan karakter dan akhlak mulia. Selain sebagai tempat ibadah individual, masjid juga memperkuat persaudaraan umat melalui shalat berjamaah yang menyatukan berbagai lapisan masyarakat tanpa membedakan status sosial, ekonomi, maupun latar belakang. 

Dari sisi sosial dan peradaban, masjid memiliki peran sebagai pusat solidaritas dan kesejahteraan umat. Di masjid, nilai-nilai keadilan, kebersamaan, dan kepedulian sosial diwujudkan melalui pengumpulan dan penyaluran zakat, infak, dan sedekah. Masjid juga menjadi tempat diskusi, pendidikan anak-anak dan remaja, serta pengembangan ilmu pengetahuan. Dalam sejarah Islam, masjid-masjid besar seperti Masjidil Haram bukan hanya berfungsi sebagai pusat ibadah haji dan umrah, tetapi juga sebagai simbol persatuan umat Islam dari seluruh dunia. Dengan demikian, dalam perspektif Islam, masjid adalah pusat kehidupan umat yang menyatukan dimensi ibadah (hablum minallah) dan dimensi sosial (hablum minannas), serta menjadi fondasi utama dalam membangun masyarakat yang beriman, berilmu, berakhlak, dan berperadaban.

[bookmark: _Toc222484472]2.2 Dasar Al-Qur’an tentang Fungsi Masjid
[bookmark: _Toc222484473]2.2.1 QS. At-Taubah: 18
Dasar Al-Qur’an tentang fungsi masjid dijelaskan secara tegas dalam Al-Qur'an Surah At-Taubah ayat 18. Allah SWT berfirman:
اِنَّمَا يَعْمُرُ مَسٰجِدَ اللّٰهِ مَنْ اٰمَنَ بِاللّٰهِ وَالْيَوْمِ الْاٰخِرِ وَاَقَامَ الصَّلٰوةَ وَاٰتَى الزَّكٰوةَ وَلَمْ يَخْشَ اِلَّا اللّٰهَۗ فَعَسٰٓى اُولٰۤىِٕكَ اَنْ يَّكُوْنُوْا مِنَ الْمُهْتَدِيْنَ
Latin: Innamā ya‘muru masājidallāhi man āmana billāhi wal-yaumil-ākhiri wa aqāmaṣ-ṣalāta wa ātaz-zakāta wa lam yakhsha illallāh, fa‘asā ulā’ika an yakūnū minal-muhtadīn.
Artinya: “Sesungguhnya yang memakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan tidak takut (kepada siapa pun) selain kepada Allah. Maka mereka itulah yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. At-Taubah: 18)
Ayat ini menjadi landasan utama dalam memahami fungsi masjid dalam Islam. Kata ya‘muru (memakmurkan) memiliki makna yang sangat luas, yaitu menghidupkan, meramaikan, dan mengelola masjid dengan berbagai aktivitas yang bernilai ibadah dan kebaikan. Dengan demikian, memakmurkan masjid tidak hanya berarti membangun atau memperindah bangunan fisiknya, tetapi juga menjadikannya pusat kegiatan spiritual dan sosial yang aktif. Ayat ini menegaskan bahwa yang berhak memakmurkan masjid adalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir, karena keimanan tersebut menjadi dasar utama lahirnya amal saleh dan komitmen terhadap ajaran Islam.
Lebih lanjut, ayat ini menyebutkan ciri-ciri orang yang memakmurkan masjid, yaitu mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan hanya takut kepada Allah. Shalat menunjukkan fungsi utama masjid sebagai pusat ibadah dan penguatan hubungan manusia dengan Allah (hablum minallah). Sementara zakat mencerminkan dimensi sosial Islam, sehingga masjid juga berperan sebagai pusat kepedulian, solidaritas, dan kesejahteraan umat (hablum minannas). Adapun sikap tidak takut kepada siapa pun selain Allah menunjukkan bahwa masjid harus dijaga dari kepentingan duniawi yang menyimpang dan tetap menjadi tempat yang suci serta berlandaskan ketakwaan.
Dengan demikian, QS. At-Taubah ayat 18 memberikan gambaran lengkap bahwa masjid dalam perspektif Al-Qur’an adalah pusat pembinaan iman, ibadah, pendidikan, dan aktivitas sosial umat Islam. Masjid menjadi simbol hidupnya ajaran Islam dalam suatu masyarakat. Semakin makmur masjid dengan shalat berjamaah, kajian ilmu, kegiatan dakwah, serta aktivitas sosial yang bermanfaat, maka semakin kuat pula keimanan dan persatuan umat tersebut. Oleh karena itu, memakmurkan masjid merupakan tanggung jawab bersama seluruh kaum Muslimin sebagai wujud keimanan dan ketaatan kepada Allah SWT.
[bookmark: _Toc222484474]2.2.2 QS. An-Nur: 36–37 
Dasar Al-Qur’an tentang fungsi masjid juga dijelaskan secara jelas dalam Al-Qur'an Surah An-Nur ayat 36–37. Ayat ini menerangkan kemuliaan masjid dan karakter orang-orang yang memakmurkannya. Allah SWT berfirman:
اِنْ فِيۡ بُيُوۡتٍ اَذِنَ اللّٰهُ اَنۡ تُرۡفَعَ وَيُذۡكَرَ فِيۡهَا اسۡمُهٗۙ يُسَبِّحُ لَهٗ فِيۡهَا بِالۡغُدُوِّ وَالۡاٰصَالِۙ (٣٦) رِجَالٌ لَّا تُلۡهِيهِمۡ تِجَارَةٌ وَّلَا بَيۡعٌ عَنۡ ذِكۡرِ اللّٰهِ وَاِقَامِ الصَّلٰوةِ وَاِيۡتَآءِ الزَّكٰوةِ ۙ يَخَافُوۡنَ يَوۡمًا تَتَقَلَّبُ فِيۡهِ الۡقُلُوۡبُ وَالۡاَبۡصَارُۙ (٣٧)
Latin:
Fī buyūtin adhinallāhu an turfa‘a wa yudzkar fīhasmuh, yusabbihu lahū fīhā bil-ghuduwwi wal-āṣāl (36) rijālul lā tulhīhim tijāratun wa lā bai‘un ‘an dzikrillāhi wa iqāmiṣ-ṣalāti wa ītā’iz-zakāh, yakhāfūna yauman tataqallabu fīhil-qulūbu wal-abṣār (37).
Artinya:
“(Cahaya itu) di rumah-rumah (masjid) yang telah diperintahkan Allah untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya; di sana bertasbih (menyucikan) nama-Nya pada waktu pagi dan petang, (36) orang-orang yang tidak dilalaikan oleh perdagangan dan jual beli dari mengingat Allah, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat. Mereka takut kepada hari ketika hati dan penglihatan menjadi guncang.” (QS. An-Nur: 36–37)
Ayat ini menjelaskan bahwa masjid adalah buyūt (rumah-rumah) yang diizinkan Allah untuk dimuliakan dan ditinggikan derajatnya. Makna “ditinggikan” tidak hanya secara fisik, tetapi juga secara spiritual dan fungsional. Masjid harus dijaga kehormatannya, kesuciannya, dan dijadikan tempat yang penuh dengan dzikir, tasbih, dan ibadah kepada Allah SWT. Di dalamnya disebut nama Allah secara terus-menerus, baik pada waktu pagi maupun petang, yang menunjukkan bahwa masjid merupakan pusat aktivitas spiritual yang berkelanjutan dan tidak terputus oleh waktu.
Selanjutnya, ayat 37 menggambarkan karakter orang-orang yang memakmurkan masjid, yaitu mereka yang tidak dilalaikan oleh urusan dunia seperti perdagangan dan jual beli dari mengingat Allah, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi masjid bukan hanya sebagai tempat ibadah ritual, tetapi juga sebagai pusat pembinaan keimanan yang mampu menyeimbangkan kehidupan dunia dan akhirat. Orang-orang yang aktif di masjid adalah mereka yang memiliki kesadaran akhirat yang tinggi, sehingga aktivitas ekonomi dan sosial tidak menghalangi kewajiban spiritual mereka. Dengan demikian, masjid menjadi tempat pembentukan pribadi Muslim yang beriman, bertakwa, disiplin dalam ibadah, serta peduli terhadap kewajiban sosial.
Berdasarkan QS. An-Nur ayat 36–37 tersebut, dapat dipahami bahwa fungsi masjid dalam Islam sangat luas dan mendalam. Masjid adalah tempat yang dimuliakan Allah, pusat dzikir dan tasbih, pusat pelaksanaan shalat dan zakat, serta pusat pembinaan moral dan spiritual umat. Masjid juga menjadi simbol keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat, karena orang yang memakmurkannya tetap aktif dalam kehidupan sosial dan ekonomi tanpa melupakan kewajiban kepada Allah SWT. Oleh sebab itu, ayat ini menegaskan bahwa masjid adalah jantung kehidupan umat Islam, tempat tumbuhnya cahaya iman yang menerangi individu dan masyarakat secara keseluruhan.

[bookmark: _Toc222484475]2.3 Masjid sebagai Pusat Peradaban dalam Sejarah Islam
[bookmark: _Toc222484476]2.3.1 Masjid Nabawi
Masjid sebagai pusat peradaban dalam sejarah Islam dapat dilihat secara nyata melalui peran Masjid Nabawi yang didirikan oleh Nabi Muhammad setelah hijrah ke Madinah pada tahun 622 M. Pembangunan Masjid Nabawi merupakan langkah pertama Rasulullah dalam membangun fondasi masyarakat Islam. Hal ini menunjukkan bahwa peradaban Islam sejak awal bertumpu pada masjid sebagai pusat aktivitas kehidupan. Masjid tidak hanya difungsikan sebagai tempat ibadah shalat berjamaah, tetapi juga sebagai pusat pembinaan akidah, pendidikan, sosial, politik, dan bahkan pertahanan umat. Dari masjid inilah lahir tatanan masyarakat yang berlandaskan nilai tauhid, keadilan, persaudaraan, dan musyawarah.
Sebagai pusat pendidikan, Masjid Nabawi menjadi tempat Rasulullah menyampaikan wahyu dan mengajarkan Al-Qur’an kepada para sahabat. Di salah satu bagian masjid terdapat Ahlus Suffah, yaitu sekelompok sahabat yang tinggal dan belajar langsung di masjid untuk mendalami ajaran Islam. Dari tempat inilah lahir generasi sahabat yang berilmu, berakhlak mulia, dan memiliki semangat dakwah yang tinggi. Masjid berfungsi sebagai lembaga pendidikan pertama dalam Islam, tempat pembentukan karakter dan penyebaran ilmu pengetahuan yang kemudian menjadi fondasi berkembangnya peradaban Islam di berbagai wilayah.
Selain sebagai pusat pendidikan, Masjid Nabawi juga berfungsi sebagai pusat pemerintahan dan musyawarah. Di dalam masjid, Rasulullah menerima delegasi dari berbagai kabilah, memutuskan perkara hukum, serta merancang strategi sosial dan politik demi kemaslahatan umat. Segala persoalan masyarakat dibahas dan diselesaikan di masjid dengan prinsip keadilan dan kebijaksanaan. Dengan demikian, masjid berperan sebagai pusat administrasi negara yang menyatukan dimensi spiritual dan kepemimpinan sosial dalam satu ruang yang sama.
Lebih jauh lagi, Masjid Nabawi menjadi pusat solidaritas dan kesejahteraan umat. Dari masjid inilah zakat, infak, dan sedekah dikelola serta disalurkan kepada yang membutuhkan. Masjid juga menjadi tempat mempererat ukhuwah Islamiyah antara kaum Muhajirin dan Anshar, sehingga tercipta masyarakat yang harmonis dan saling tolong-menolong. Dalam konteks ini, masjid berfungsi sebagai jantung kehidupan sosial yang menumbuhkan rasa persatuan dan kepedulian.
Dengan demikian, Masjid Nabawi bukan sekadar bangunan tempat ibadah, melainkan pusat peradaban Islam yang menyatukan fungsi spiritual, pendidikan, sosial, dan politik secara terpadu. Dari masjid inilah lahir masyarakat Islam yang kuat secara iman, ilmu, dan solidaritas. Peran Masjid Nabawi dalam sejarah Islam membuktikan bahwa masjid adalah fondasi utama dalam membangun peradaban yang berlandaskan nilai-nilai Ilahiah dan kemanusiaan.
[bookmark: _Toc222484477]2.3.2 Masjidil Haram
Masjid sebagai pusat peradaban dalam sejarah Islam juga dapat dilihat secara nyata melalui peran Masjidil Haram yang terletak di Makkah. Masjidil Haram merupakan masjid tertua dan paling suci dalam Islam karena di dalamnya terdapat Ka'bah, kiblat seluruh umat Islam di dunia. Sejak masa Nabi Ibrahim dan putranya Nabi Ismail, tempat ini telah menjadi pusat tauhid dan penyembahan kepada Allah SWT. Pembangunan Ka'bah sebagai rumah ibadah pertama menandai lahirnya pusat spiritual yang kelak berkembang menjadi pusat peradaban Islam. Dengan demikian, Masjidil Haram bukan hanya simbol ibadah, tetapi juga simbol persatuan dan identitas umat Islam sepanjang sejarah.
Dalam aspek spiritual, Masjidil Haram memiliki kedudukan yang sangat istimewa karena menjadi tujuan ibadah haji dan umrah bagi umat Islam dari seluruh penjuru dunia. Setiap tahun, jutaan Muslim berkumpul di tempat ini untuk melaksanakan rukun Islam kelima, yang menunjukkan bahwa Masjidil Haram berfungsi sebagai pusat persatuan global umat Islam. Pertemuan umat dari berbagai bangsa, bahasa, dan budaya di satu tempat yang sama mencerminkan nilai kesetaraan dan persaudaraan dalam Islam. Semua berdiri sejajar di hadapan Allah tanpa membedakan status sosial maupun latar belakang, sehingga masjid ini menjadi simbol nyata kesatuan dan solidaritas umat.
Selain sebagai pusat ibadah, Masjidil Haram juga berperan dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan dakwah Islam. Sejak masa awal Islam hingga periode kekhalifahan, kawasan Masjidil Haram menjadi tempat berkumpulnya para ulama untuk mengajar tafsir, hadis, fikih, dan berbagai disiplin ilmu lainnya. Lingkungan sekitarnya berkembang menjadi pusat kajian keislaman yang melahirkan banyak cendekiawan Muslim. Tradisi keilmuan yang tumbuh di sekitar Masjidil Haram menunjukkan bahwa masjid dalam sejarah Islam tidak hanya berfungsi sebagai tempat ritual, tetapi juga sebagai pusat pendidikan dan pengembangan intelektual.
Dalam aspek sosial dan peradaban, Masjidil Haram turut membentuk tatanan kehidupan masyarakat Islam yang berlandaskan nilai tauhid, keadilan, dan kemaslahatan bersama. Aktivitas ekonomi, sosial, dan budaya yang berkembang di kota Makkah sejak dahulu tidak dapat dipisahkan dari keberadaan masjid ini sebagai pusat kehidupan. Kehadirannya menjadi poros yang menyatukan dimensi spiritual dan sosial dalam satu kesatuan yang harmonis. Dengan demikian, Masjidil Haram dalam sejarah Islam merupakan pusat peradaban yang memancarkan pengaruh spiritual, intelektual, dan sosial bagi umat Islam di seluruh dunia, serta menjadi simbol abadi persatuan dan kemuliaan agama Islam.
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Masjid merupakan pusat pemberdayaan umat yang memiliki peran sangat penting dalam membangun kualitas kehidupan masyarakat Islam secara menyeluruh. Keberadaan masjid tidak hanya sebagai tempat pelaksanaan ibadah ritual, tetapi juga sebagai sarana pembinaan umat dalam aspek spiritual, moral, sosial, dan kemasyarakatan. Dalam Islam, Masjid dipandang sebagai institusi yang mampu membentuk manusia yang beriman, bertakwa, serta memiliki akhlak mulia. Oleh karena itu, masjid memiliki fungsi strategis dalam menciptakan masyarakat yang religius, berilmu, dan berkepribadian baik sesuai dengan ajaran Islam (QS. At-Taubah: 18). 
Sejak masa Rasulullah SAW, masjid telah dijadikan sebagai pusat pembinaan umat dalam berbagai aspek kehidupan. Rasulullah menggunakan masjid sebagai tempat untuk mengajarkan ajaran Islam, memperkuat akidah umat, serta membangun masyarakat yang berlandaskan nilai keimanan dan ketakwaan. Masjid tidak hanya menjadi tempat ibadah, tetapi juga tempat pembelajaran, diskusi, serta penyelesaian persoalan umat. Hal ini menunjukkan bahwa masjid memiliki fungsi yang luas dalam membangun kualitas umat secara menyeluruh (Al-Buthi, 2009). 
Pemberdayaan umat melalui masjid dilakukan dengan memperkuat keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. Kegiatan seperti shalat berjamaah, zikir, doa, dan kajian keislaman menjadi sarana penting dalam meningkatkan kualitas spiritual umat. Keimanan yang kuat akan membentuk pribadi yang sabar, ikhlas, serta memiliki keteguhan dalam menjalani kehidupan. Dengan demikian, masjid berperan sebagai pusat pembinaan spiritual yang mampu memperkuat hubungan manusia dengan Allah SWT (QS. Al-Baqarah: 45). 
Selain pembinaan spiritual, masjid juga berperan dalam membentuk akhlak umat. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, serta kepedulian sosial ditanamkan melalui kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di masjid. Akhlak yang baik merupakan cerminan dari keimanan seseorang dan menjadi dasar dalam membangun kehidupan masyarakat yang harmonis. Oleh karena itu, pembinaan akhlak melalui masjid menjadi bagian penting dalam pemberdayaan umat (Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin). 
Masjid juga berfungsi sebagai tempat mempererat ukhuwah Islamiyah atau persaudaraan sesama Muslim. Melalui kegiatan ibadah berjamaah dan kegiatan keagamaan lainnya, umat Islam berkumpul, saling mengenal, serta membangun hubungan yang baik satu sama lain. Persaudaraan yang kuat akan menciptakan rasa persatuan dan kesatuan di tengah masyarakat. Hal ini sesuai dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya persaudaraan dalam kehidupan umat (QS. Al-Hujurat: 10). 
Dalam pemberdayaan umat, masjid berperan sebagai pusat dakwah Islam. Dakwah yang disampaikan di masjid bertujuan mengajak umat kepada kebaikan serta menjauhkanmereka dari perbuatan yang bertentangan dengan ajaran Islam. Melalui dakwah yang dilakukan secara rutin dan berkesinambungan, umat memperoleh pemahaman agama yang benar serta mampu mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (QS. An-Nahl: 125). 
Masjid juga berfungsi sebagai tempat pembinaan kesadaran sosial umat. Melalui berbagai kegiatan, umat diajarkan untuk peduli terhadap sesama, membantu yang membutuhkan, serta berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. Kesadaran sosial yang tumbuh dari lingkungan masjid akan menciptakan masyarakat yang saling tolong-menolong dan penuh kepedulian. Nilai kepedulian sosial merupakan salah satu ajaran utama dalam Islam (QS. Al-Ma’un: 1-7). 
Selain itu, masjid menjadi tempat musyawarah umat dalam menyelesaikan berbagai persoalan kehidupan. Tradisi musyawarah mencerminkan ajaran Islam yang menjunjung tinggi kebersamaan dan kebijaksanaan dalam mengambil keputusan. Dengan adanya musyawarah di masjid, umat dapat mencari solusi terbaik terhadap permasalahan yang dihadapi secara adil dan bijaksana (QS. Asy-Syura: 38). 
Masjid juga berperan dalam membentuk generasi muda yang beriman dan berakhlak mulia. Melalui kegiatan pembinaan remaja masjid, generasi muda diarahkan untuk memahami ajaran Islam, meningkatkan keimanan, serta menjauhi perilaku negatif. Pembinaan generasi muda sangat penting dalam menjaga keberlangsungan nilai-nilai Islam di masa depan (Hasyim, 2015). 
Dalam kehidupan bermasyarakat, masjid menjadi simbol persatuan umat Islam tanpa membedakan status sosial, ekonomi, maupun latar belakang. Semua umat berkumpul dan beribadah bersama di masjid, sehingga tercipta rasa kebersamaan dan persamaan derajat di hadapan Allah SWT. Hal ini mencerminkan ajaran Islam yang menekankan persamaan dan keadilan (QS. Al-Hujurat: 13). 
Masjid juga berfungsi sebagai pusat pembinaan mental dan spiritual umat. Melalui ibadah dan kegiatan keagamaan, umat memperoleh ketenangan batin serta kekuatan dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Kekuatan spiritual ini sangat penting dalam membentuk pribadi yang sabar, kuat, dan optimis dalam menjalani kehidupan (QS. Ar-Ra’d: 28). 
Selain itu, masjid berperan dalam menanamkan nilai disiplin dan tanggung jawab. Kegiatan ibadah yang dilakukan secara rutin melatih umat untuk menghargai waktu, menaati aturan, serta menjaga kebersihan dan ketertiban. Nilai disiplin sangat penting dalam membangun masyarakat yang tertib dan berakhlak (An-Nawawi, Riyadhus Shalihin). 
Masjid juga menjadi sarana penyebaran nilai kebaikan, perdamaian, dan kasih sayang. Ajaran Islam yang disampaikan di masjid menekankan pentingnya toleransi, keadilan, serta hidup berdampingan secara harmonis. Dengan demikian, masjid memiliki peran besar dalam menciptakan kehidupan masyarakat yang damai dan sejahtera (QS. Al-Anbiya: 107).
 Peran masjid dalam pemberdayaan umat tidak hanya terbatas pada aspek spiritual, tetapi juga mencakup pembinaan sosial dan moral masyarakat. Umat yang aktif dalam kegiatan masjid cenderung memiliki kepedulian tinggi terhadap lingkungan serta mampu berkontribusi dalam kehidupan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa masjid memiliki peran penting dalam membentuk masyarakat yang berkualitas (Qardhawi, 1997). 
Dengan demikian, masjid sebagai pusat pemberdayaan umat memiliki fungsi yang sangat luas dan strategis dalam membangun kehidupan umat Islam. Melalui pembinaan keimanan, penguatan persaudaraan, serta penanaman nilai-nilai akhlak, masjid mampu membentuk umat yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Oleh karena itu, peran masjid perlu terus dioptimalkan agar dapat memberikan manfaat yang besar bagi kehidupan umat dan masyarakat (QS. Ali-Imran: 104).
[bookmark: _Toc222484480]2.4.2 Pemberdayaan Pendidikan
Masjid memiliki peran yang sangat penting sebagai pusat pemberdayaan pendidikan umat Islam. Selain berfungsi sebagai tempat ibadah, masjid juga menjadi sarana pembelajaran yang bertujuan meningkatkan pengetahuan, pemahaman agama, serta pembentukan karakter umat secara menyeluruh sesuai ajaran Islam (QS. Al-Mujadilah: 11). 
Sejak masa Rasulullah SAW, masjid telah digunakan sebagai pusat pendidikan umat, tempat mengajarkan Al-Qur’an, hadis, serta nilai kehidupan kepada para sahabat (Al-Buthi, 2009). Masjid berfungsi sebagai tempat pembelajaran Al-Qur’an yang menjadi sumber utama ajaran Islam (QS. Al-Baqarah: 2). 
Selain itu, masjid menjadi tempat pelaksanaan pengajian dan kajian keislaman yang membahas akidah, ibadah, akhlak, dan muamalah (QS. At-Taubah: 122). Pendidikan di masjid menanamkan nilai kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan kepedulian sosial sebagai bagian dari pembentukan karakter (Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin). 
Masjid juga berperan dalam pembinaan generasi muda melalui kegiatan edukatif seperti pelatihan kepemimpinan dan diskusi keagamaan (Hasyim, 2015). Masjid menjadi sarana pendidikan nonformal bagi masyarakat melalui ceramah dan khutbah (QS. Az-Zumar: 9). 
Lingkungan masjid mendorong semangat menuntut ilmu (QS. Thaha: 114). Masjid juga dapat menyelenggarakan pelatihan keterampilan dan kegiatan pendidikan lainnya (Qardhawi, 1997). Pendidikan di masjid menanamkan nilai kebersamaan dan kerja sama (QS. Al-Maidah: 2) serta keseimbangan antara pendidikan intelektual dan spiritual (QS. Ar-Ra’d: 28). 
Masjid juga menanamkan nilai disiplin dalam menuntut ilmu (An-Nawawi, Riyadhus Shalihin). Dengan demikian, masjid memiliki peran strategis dalam membangun umat yang berilmu, beriman, dan berakhlak mulia (QS. Al-Alaq: 1–5).
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Masjid memiliki peran penting sebagai pusat pemberdayaan sosial umat Islam dalam membangun kehidupan masyarakat yang harmonis dan saling tolong-menolong (QS. Al-Hujurat: 10). Sejak masa Rasulullah SAW, masjid menjadi pusat kegiatan sosial dan penyelesaian persoalan masyarakat (Al-Buthi, 2009). Masjid menumbuhkan kepedulian sosial melalui santunan kepada fakir miskin dan anak yatim (QS. Al-Ma’un: 1–7) serta menjadi pusat penyaluran zakat, infak, dan sedekah (QS. At-Taubah: 60). 
Masjid juga menjadi tempat pelaksanaan kegiatan sosial kemasyarakatan seperti gotong royong (QS. Al-Maidah: 2) serta tempat musyawarah masyarakat (QS. Asy-Syura: 38). Masjid membina solidaritas sosial (QS. Al-Hasyr: 9) dan menjadi pusat pengumpulan bantuan saat terjadi musibah (Qardhawi, 1997). 
Masjid juga mendidik generasi muda untuk memiliki empati dan kepedulian sosial (Hasyim, 2015). Masjid menjadi simbol persatuan umat tanpa membedakan status sosial (QS. Al-Hujurat: 13) serta menciptakan lingkungan yang damai (QS. Al-Anfal: 46). 
Dengan demikian, masjid memiliki peran strategis dalam membangun masyarakat yang peduli, harmonis, dan berkeadilan (QS. Al-Balad: 17–18).
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Masjid memiliki peran penting sebagai pusat pemberdayaan ekonomi umat dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat (QS. Al-Jumu’ah: 10). Sejak masa Rasulullah SAW, masjid menjadi pusat penanaman nilai kerja keras, kejujuran, dan tanggung jawab (Al-Buthi, 2009). 
Masjid berperan dalam pengelolaan zakat, infak, dan sedekah untuk membantu masyarakat yang membutuhkan (QS. At-Taubah: 60). Masjid dapat memberikan bantuan modal usaha dan pelatihan keterampilan untuk meningkatkan kemandirian ekonomi umat (QS. Ar-Ra’d: 11). 
Pembentukan koperasi syariah menjadi salah satu bentuk penguatan ekonomi berbasis prinsip Islam (Qardhawi, 1997). Masjid menumbuhkan semangat kerja dan kemandirian (QS. An-Najm: 39) serta menjadi pusat informasi ekonomi (QS. Az-Zumar: 9). 
Masjid juga membina etika bisnis yang jujur dan adil (QS. Al-Mutaffifin: 1–3) serta membantu mengurangi kemiskinan melalui program pemberdayaan ekonomi (QS. Al-Baqarah: 261). 
Dengan demikian, masjid memiliki peran strategis dalam menciptakan masyarakat yang mandiri, produktif, dan sejahtera sesuai prinsip syariah (QS. Al-Qashash: 77; QS. Ali-Imran: 104).
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Masjid modern tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah ritual, tetapi juga sebagai institusi pendidikan yang membentuk karakter, moral, dan kompetensi umat. Dalam praktiknya, masjid menyelenggarakan pendidikan formal dan non-formal seperti TPA/TPQ, kajian tafsir, hadits, fiqh, pelatihan bahasa Arab, hingga kelas literasi digital dan kewirausahaan.
Menurut Umam, Roqib, & Muarif (2025) dalam Wah Academia Journal of Social Sciences, revitalisasi fungsi masjid sebagai pusat pendidikan berbasis kearifan lokal sangat penting dalam menjaga identitas Islam di tengah arus globalisasi. Masjid yang terintegrasi dengan pesantren berbasis masyarakat terbukti mampu meningkatkan kualitas pendidikan Islam secara kontekstual dan adaptif terhadap perkembangan zaman.
Selain itu, penelitian Basri (2020) dalam Jurnal NARATAS menjelaskan bahwa masjid memiliki potensi besar sebagai pusat pendidikan masyarakat karena posisinya yang dekat dengan komunitas. Penguatan fungsi edukatif masjid dapat meningkatkan literasi keagamaan dan membentuk masyarakat yang religius sekaligus produktif.
Lebih lanjut, optimalisasi peran masjid sebagai lembaga pendidikan membantu pengembangan sumber daya manusia (SDM) berbasis nilai-nilai Islam. Model pendidikan berbasis masjid dinilai efektif karena bersifat partisipatif dan berbasis kebutuhan jamaah (Umam et al., 2025).
Dengan demikian, di era modern, masjid menjadi pusat pendidikan integratif yang menggabungkan spiritualitas, intelektualitas, dan keterampilan sosial.
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Di tengah kompleksitas kehidupan urban, masjid berkembang menjadi ruang transformasi sosial. Tidak lagi hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, masjid menjadi pusat inovasi sosial yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat.
Penelitian Hadi dalam Journal on Islamic Studies (pubcenter.ristek.or.id) menjelaskan bahwa masjid yang memiliki kepemimpinan visioner dan partisipasi aktif jamaah mampu menjadi katalis perubahan sosial. Program-program seperti pelatihan kepemimpinan pemuda, literasi digital, penguatan nilai moderasi beragama, serta kegiatan sosial kemasyarakatan menunjukkan bahwa masjid dapat menjadi pusat inovasi berbasis komunitas.
Masjid juga berperan dalam:
· Membangun solidaritas sosial
· Mengurangi konflik internal masyarakat
· Menguatkan modal sosial (social capital)
Hadi menegaskan bahwa keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan masjid meningkatkan rasa memiliki (sense of belonging) sehingga masjid berfungsi sebagai pusat kohesi sosial.
Dalam konteks ini, masjid menjadi agen perubahan yang mampu merespons isu-isu modern seperti individualisme, krisis identitas, dan disintegrasi sosial.
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Peran masjid dalam pemberdayaan ekonomi semakin relevan di era modern, terutama dalam menghadapi ketimpangan ekonomi dan krisis sosial.
Menurut Faizal et al. (2023) dalam Maro: Jurnal Ekonomi Syariah dan Bisnis, masjid memiliki fungsi strategis sebagai pusat kegiatan sosial ekonomi masyarakat. Pengelolaan zakat, infaq, sedekah, dan wakaf (ZISWAF) dapat diarahkan pada program produktif seperti:
· Bantuan modal usaha
· Pelatihan UMKM
· Pendampingan bisnis syariah
Penelitian Rizki & Zulaikha (2022) dalam Jurnal Ekonomi dan Bisnis Airlangga menunjukkan bahwa masjid berperan penting dalam pemulihan ekonomi masyarakat selama pandemi Covid-19. Masjid menjadi pusat distribusi bantuan, penyelenggara pasar murah, serta penyedia modal usaha mikro.
Sementara itu, Rozi (2025) dalam GUYUB: Journal of Community Engagement menekankan pentingnya penguatan kelembagaan ekonomi berbasis masjid, seperti koperasi syariah atau Baitul Maal wa Tamwil (BMT), guna menciptakan kemandirian ekonomi umat.
Dengan demikian, masjid tidak hanya menjadi tempat ibadah, tetapi juga motor penggerak ekonomi berbasis nilai keadilan dan keberlanjutan.
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Di era modern yang penuh tekanan sosial dan digital, kesehatan mental menjadi isu penting. Masjid memiliki potensi besar sebagai ruang rehabilitasi mental-spiritual.
Menurut Hasanah et al. (2025) dalam AKSIOMA: Jurnal Sains Ekonomi dan Edukasi, masjid dapat berfungsi sebagai pusat rehabilitasi mental spiritual melalui pendekatan keagamaan yang menenangkan dan membangun ketahanan psikologis jamaah.
Masjid menyediakan:
· Konseling berbasis nilai Islam
· Kajian motivasi spiritual
· Ruang silaturahmi dan dukungan sosial
Integrasi antara pendekatan psikologi modern dan spiritualitas Islam dinilai efektif dalam mengurangi stres, kecemasan, dan rasa kesepian dalam masyarakat kontemporer (Hasanah et al., 2025).
Dengan fungsi ini, masjid menjadi pusat ketenangan dan stabilitas psikososial umat.
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Selain pendidikan dan ekonomi, masjid berperan dalam menjaga stabilitas sosial dan kesejahteraan umat.
Menurut penelitian dalam ejournal.aripafi.or.id, masjid berkontribusi dalam menciptakan harmoni sosial melalui:
· Pembinaan moral masyarakat
· Kegiatan solidaritas sosial
· Penguatan nilai kebersamaan
Masjid menjadi tempat penyelesaian masalah sosial secara musyawarah dan kekeluargaan, sehingga konflik dapat diminimalkan.
Dalam masyarakat modern yang cenderung individualistik, masjid berfungsi sebagai pusat integrasi sosial yang menjaga keseimbangan antara kehidupan spiritual dan sosial.
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Berdasarkan pembahasan pada BAB II mengenai pengertian masjid dalam perspektif Islam, dasar Al-Qur’an tentang fungsi masjid, peran masjid dalam sejarah peradaban Islam, hingga relevansinya di era modern, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Masjid dalam Perspektif Islam
Masjid merupakan institusi suci yang memiliki makna luas dan mendalam. Secara etimologis, masjid berarti tempat bersujud kepada Allah SWT, namun secara syariat masjid adalah pusat ibadah dan aktivitas keagamaan umat Islam. Masjid bukan hanya tempat pelaksanaan shalat, tetapi juga pusat pembinaan spiritual, sosial, pendidikan, dan peradaban umat.
2. Dasar Al-Qur’an tentang Fungsi Masjid
Al-Qur’an secara tegas menjelaskan fungsi masjid dalam QS. At-Taubah: 18 dan QS. An-Nur: 36–37. Ayat-ayat tersebut menegaskan bahwa masjid adalah rumah Allah yang harus dimakmurkan oleh orang-orang beriman melalui shalat, zakat, dzikir, dan aktivitas kebaikan lainnya. Masjid menjadi simbol keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah (hablum minallah) dan hubungan sesama manusia (hablum minannas).
3. Masjid sebagai Pusat Peradaban dalam Sejarah Islam
Sejarah Islam menunjukkan bahwa masjid memiliki peran strategis dalam membangun peradaban. Sejak didirikannya Masjid Nabawi, masjid berfungsi sebagai pusat ibadah, pendidikan, musyawarah, pemerintahan, dan solidaritas sosial. Demikian pula Masjidil Haram yang menjadi simbol persatuan umat Islam dunia serta pusat spiritual dan keilmuan. Hal ini membuktikan bahwa masjid adalah fondasi utama dalam membangun masyarakat Islam yang beriman, berilmu, dan berakhlak.
4. Masjid sebagai Pusat Pemberdayaan Umat
a. Masjid memiliki fungsi strategis dalam pemberdayaan umat, meliputi:
b. Pemberdayaan spiritual dan moral
c. Pemberdayaan pendidikan
d. Pemberdayaan sosial
e. Pemberdayaan ekonomi
Masjid menjadi tempat pembinaan karakter, penguatan ukhuwah Islamiyah, pengelolaan zakat dan sedekah, pelatihan keterampilan, hingga penguatan ekonomi berbasis syariah.
5. Relevansi Masjid di Era Modern
Di era modern, masjid tetap relevan sebagai pusat pendidikan integratif, agen perubahan sosial, pusat pemberdayaan ekonomi, ruang kesehatan mental, dan penjaga stabilitas sosial. Masjid modern dituntut untuk adaptif terhadap perkembangan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai dasar ajaran Islam.
Secara keseluruhan, masjid dalam perspektif Islam adalah jantung kehidupan umat yang menyatukan dimensi spiritual, sosial, pendidikan, ekonomi, dan peradaban. Keberadaan masjid menjadi indikator kuat atau lemahnya kualitas keimanan dan solidaritas umat Islam.
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Berdasarkan kesimpulan tersebut, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
1. Optimalisasi Fungsi Masjid
Pengelola masjid hendaknya mengoptimalkan fungsi masjid tidak hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat pendidikan, sosial, dan ekonomi umat.
2. Peningkatan Kualitas Manajemen Masjid
Diperlukan manajemen masjid yang profesional, transparan, dan berbasis partisipasi jamaah agar program-program pemberdayaan dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan.
3. Penguatan Peran Generasi Muda
Remaja masjid dan generasi muda perlu dilibatkan secara aktif dalam kegiatan masjid agar tercipta regenerasi kepemimpinan dan inovasi program yang relevan dengan kebutuhan zaman.
4. Pengembangan Program Ekonomi dan Sosial
Masjid dapat mengembangkan program ekonomi produktif seperti koperasi syariah, pelatihan UMKM, serta program sosial berbasis zakat, infak, dan sedekah untuk meningkatkan kesejahteraan umat.
5. Adaptasi terhadap Tantangan Era Modern
Masjid perlu memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana dakwah dan pendidikan, sekaligus menjadi ruang dukungan sosial dan kesehatan mental bagi masyarakat modern.
Dengan optimalisasi peran dan fungsi tersebut, masjid diharapkan mampu terus menjadi pusat pembinaan iman, ilmu, dan kesejahteraan umat Islam di setiap zaman.
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